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Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanggamus untuk mengetahui tataniaga 
komoditas kopi. Persoalan utama dalam tataniaga kopi di Kabupaten Tanggamus adalah 
masih lemahnya daya tawar petani dalam menjual produksi kopi kepada pedagang. Diduga 
sebagai penyebab utamanya adalah ketidakefisienan tataniaga dan belum terintegrasinya 
pasar.  Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk menelaah tentang efisiensi pemasaran 
kopi dengan meneliti tentang saluran pemasaran dan integrasi pasar.  
  Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa saluran pemasaran komoditas kopi 
di kabupaten Tanggamus terdiri dari dua tipe, yaitu: 
(a) Tipe1  Petani menjual kepada Pedagang Pengumpul Desa, Pedagang Pengumpul 
Desa menjual kepada Pedagang Kecamatan, dan selanjutnya pedagang kecamatan 
menjual kepada eksportir  
(b) Tipe 2  Petani menjual kepada pedagang Pengumpul Desa, Pedagang Pengumpul 
Desa selanjutnya menjual kepada eksportir  
Memperhatikan saluran pemasaran di atas dengan menggunakan pendekatan model Timmer 
diperoleh hasil bahwa pasar belum terintegrasi dengan sempurna. Sebagai akibatnya petani 
selalu mengalami keterlambatan dalam menerima kenaikan harga, dan sebaliknya lebih 
cepat dalam menerima penurunan harga. Padahal secara statistik keterkaitan harga antar 
lembaga pemasaran cukup erat  
 Dari temuan ini disarankan agar petani membentuk suatu lembaga yang mampu 
mengakses informasi pasar dan mampu memutus mata rantai pemasaran agar menjadi 
efisien.  
 





Usahatani tanaman perkebunan (khususnya tanaman kopi) yang ada saat ini didominasi pertanian 
rakyat dengan beberapa kelemahan, yaitu: (1) skala usaha kecil, (2) lokasi usahatani yang 
terpencar-pencar, (3) tingkat teknologi dan kemampuan manajemen rendah, (4) permodalan 
lemah, (5) belum akses terhadap pasar dan struktur pasar. 
Kabupaten Tanggamus merupakan daerah yang masih memiliki potensi untuk 
berkembangnya produksi pertanian tanaman kopi baik melalui usaha ekstensifikasi maupun 
intensifikasi. Apabila dilihat dari pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kabupaten Tanggamus, tampak bahwa sektor pertanian masih menunjukkan sumbangan 
yang besar dibandingkan sektor lainnya, yaitu secara rata-rata sebesar 36,38 persen setiap 
tahunnya, dan produksi tanaman perkebunan (khususnya kopi) merupakan komoditas 
tanaman pangan utama di daerah ini  
Sebagaimana kegiatan ekonomi pada umumnya, kegiatan usaha tani terdiri dari kegiatan 
pengadaan sarana produksi, kegiatan produksi, maka kegiatan lain yang tidak kalah 
pentingnya adalah kegiatan pemasaran.   
Pemasaran merupakan salah satu kunci utama keberhasilan mengenai pentinggya agribisnis. 
Produk-produk agribisnis yang tidak dapat dipasarkan secara lancar dan efisien tentu saja 
akan sangat mengganggu dan bahkan mengancam keberlanjutan agribisnis. Para petani 
khususnya petani kecil, pemahaman mengenai pentingnya pengembangan pasar pada 
umumnya masih sangat terbatas. Keterbatasan pengetahuan, kecilnya aset, kebtuhan 
mendesak, belum terbentuknya pola pemasaran bersama. Para petani tentu saja akan sulit 
mengembangkan pasar produk-produknya apabila mereka melakukannya secara individual.  
Seperti kegiatan produksi, kegiatan pemasaran menghendaki adanya efisiensi, dalam arti 
akan meningkatankan kepuasaan konsumen dan distribusi pendapatan yang relatif adil bagi 
pihak produsen dan lembaga tataniaga terkait. Oleh karena itu penelitian bertujuan untuk 
menganalisis corak aliran pemasaran (saluran tata niaga) yang berpengaruh terhadap 
efisiensi pemasaran, elastisitas transmisi harga, clan keterpaduan pasar hilir dengan pasar 




A.       Metode Pengumpulan Data 
Data primer diambil secara langsung ke responden secara terstruktur dengan daftar 
pertanyaan yang telah disusun, dan  data sekunder dikumpulkan dari instansi terkait. 
B Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Untuk keperluan analisis marjin pemasaran, nisbah keuntungan , menganalisis corak saluran 
distribusi menggunakan data primer dari petani yang bermukin di lokasi penelitian. Adapun 
cara menentukan lokasi penelitian dan penentuan jumlah sample petani dilakukan dengan 
Metode Cluster Random Sampling dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Menentukan dua kecamatan yang memiliki luar areal tanaman kopi terluas. 
b.  Dari kecamatan terpilih akan dipilih desa lokasi penelitian sejumlah 10 persen dari jumlah 
desa yang memiliki tanaman kopi. 
c.  Setelah menentukan desa sampel baru menentukan sampel orang (petani). 
 
C.    Metode Analisis 
Dalam kajian ini digunakan analisis deskriptif dan empiris. Analisis mencakup: 
(1).    Saluran pemasaran 
(2)    Marjin Pemasaran 
Mji = BPi +   i  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (1)  
Keterangan: 
Mji = Marjin pemasaran pedagang j pada level pedagang ke i  
Bpi =  Biaya pemasaran lembaga pemasaran tingkat ke i 
 i =  Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke i 
(3)   Elastisitas Transmisi Harga 
 Y  =  + 1X …………………………………………………………..    (2) 
 X = Harga ditingkat konsumen/pemakai 
 Y = Harga tingkat petani 
 1 = Koefisien regresi antara X dan Y 












    atau .................................................................................................. (3) 
Kriteria pengukuran elastisitas Transmisi Harga menurut Hasym (1994), yaitu: 
a.   = 1,   maka, marjin pemasaran tidak dipengaruhi harga ditingkat konsumen, 
dengan demikian pasar telah berada pada sistem pemasaran yang efisien. 
b.    1, maka marjin pemasaran dipengaruhi harga ditingkat konsumen, dan pasar dari 
komoditas tidak bersaing sempurna (belum efisien). 
c.    1,     maka: marjin pemasaran dipengaruhi harga ditingkat konsumen, pasar tidak 
bersaing sempurna dan sistem pemasaran belum efisien. 
(4)  Integrasi Pasar 
Menguji integrasi pasar ditujukan untuk mengukur besarnya kontribusi harga di pasar 
konsumen terakhir terhadap pembentukan harga di pasar petani diukur dengan Index of 
Market Connection (IMC) yang dikembangkan berdasarkan Model Timmer (1987) 
dengan menggunakan regresi Linier Berganda. 
Pjt – Pjt-1 = do + di (Pjt-1 – Prt-1) + d2 (Prt – P rt-1) + d3 Prt-1 + et ……………….(4) 
Keterangan: 
Pjt  = Harga kopi ditingkat petani pada waktu ke t 
P r t  = Harga kopi pada tingkat konsumen pemakai terakhir pada waktu t. 
Di = Koefisien regresi 
et = Standar error 








  ................................................................................................(5) 
Bila nilai IMC mendekati 0 berarti pasar semakin terpadu dalam jangka pendek, artinya 
kondisi penawaran dan permintaan di pasar komoditas kopi diteruskan secara efektif ke 
pasar petani dan mempengaruhi harga pada pasar petani. Pengukuran keterpaduan 
jangka panjang diperoleh dari nilai koefisien regresi yang menggambarkan perubahan 
marjin di pasar konsumen terakhir yang dapat mempengaruhi harga di pasar petani. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Analisis Saluran Pemasaran Kopi  
Berdasarkan hasil penelitian pada sentra produksi kopi di kabupaten Tanggamus tentang pola 
penjualan produksi kopi,  terdapat 2 (dua) pola pemasaran yaitu:  
a. Petani menjual kepada pedagang pengmpul desa, selanjutnya pedagang pengumpul desa 
menjual kepada pedagang kecamatan, dan pedagang kecamatan langsung menjual 
kepada eksportir  
b. Petani menjual langsung kepada pedagang kecamatan, selanjutnya pedagang kecamatan 
menjual langsung kepada eksportir 
Secara skematis kedua pola pemasaran kopi di Kabupaten Tanggamus dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
 
a. Saluran pemasaran yang pertama  
 
 
b.  Saluran pemasaran yang kedua  
        
 
Gambar Saluran Pemasaran komoditas kopi di Kabupaten Tanggamus  
Saluran pemasaran kopi di Kabupaten Tanggamus sebagian besar mengikuti pola yang 
pertama, dan hanya sebagian kecil yang mengikuti pola yang kedua.  
Pada saluran pemasaran pertama, petani biasanya datang sendiri kepada pedagang 
pengumpul desa untuk menjual kopinya dengan harga tertentu yang sudah disepakati. Dalam 
hal ini biaya pengangkutan biasanya ditanggung oleh petani. Demikian juga pedagang 
pengumpul desa membawa sendiri kopi hasil pembelian dari petani tersebut untuk dijual di 
pedagang kecamatan, semua biaya pengangkutan juga menjadi tanggungan si pedagang 
pengumpul desa. Demikian juga halnya ketika pedagang kecamatan menjual kopinya kepada 
eksportir, semua biaya pengangkutan menjadi tanggungan si pedagang kecamatan.   
Sistem pembelian kopi oleh para pedagang, juga memiliki mekanisme yang berbeda antara 
pedagang pengumpul desa dengan pedagang kecamatan, bahkan dengan eksportir.  Pedagang 
pengumpul desa umumnya mendapat bantuan modal dari pedagang kecamatan (diberi modal 
oleh pedagang kecamatan). Selanjutnya pedagang pengumpul desa mempunyai keharusan 
untuk menjual kopinya kepada pedagang kecamatan yang memberi bantuan modal tersebut. 
Terhadap petani, pedagang pengumpul desa tidak jarang memberikan uang muka (advance 
payment) kepada petani ketika petani sedang melakukan pemrosesan (penggilingan).  Hal ini 
dimaksudkan agar petani tersebut tidak menjual kopinya kepada pedagang desa yang lain. 
Praktik semacam ini merupakan salah satu strategi para pedagang pengumpul desa dalam 
mengatasi persaingan antar padagang.   
Lain halnya dengan pedagang kecamatan dengan eksportir, hampir tidak ada keterkaitan 
langsung antara keduanya.  Bahkan tidak jarang pedagang kecamatan ini memperoleh harga 
yang kurang baik dibanding dengan pedagang kecamatan daerah lain.  Hal ini terjadi karena 
beberapa alasan, misalnya mutu kopinya tidak sesuai dengan standar pembelian yang 
ditetapkan oleh eksportir, kadar air yang tinggi, tingkat keutuhan biji kopi yang rendah, dan 
sebagainya.  Para pedagang kecamatan bila menemui kondisi seperti ini tidak memiliki daya 
tawar yang cukup, sehingga pasrah dengan ketentuan tersebut. Bahkan tidak jarang para 
pedagang kecamatan ini memperoleh penundaan pembayaran sampai jangka waktu tertentu.  
Jika kondisi ini terjadi, maka efeknya kebelakang akan melemahkan pasaran kopi di daerah 
asalnya.  Adanya variasi pemasaran seperti yang disebutkan di atas, akan berdampak pada 
perbedaan biaya pemasaran.  Perbedaan biaya ini terutama pada biaya pengangkutan dan 
biaya penyimpanan pada masing-masing lembaga tataniaga yang dilalui saluran pemasaran.   
Fungsi pedagang pengumpul desa dan pedagang kecamatan hingga saat ini masih sangat 
diperlukan dalam tataniaga kopi di Kabupaten Tanggamus.  Hal ini mengingat pedagang 
pengumpul desa merupakan penghubung antara petani dengan pedagang kecamatan, 
Petani  Petani  
Petani  Pedagang 
Pengumpul desa  
Eksportir 
Pedagang 




demikian juga pedagang kecamatan merupakan penghubung antara pedagang desa kepada 
pedagang besar atau eksportir.   
Informasi harga biasanya diperoleh petani dari pedagang pengumpul desa, dan selanjutnya 
akan menyebar dengan sendirinya ke petani yang lain.  Di Kabupaten Tanggamus kelompok 
tani khususnya di bidang perkebunan kopi sudah sejak lama dibentuk, namun lembaga ini 
hanya mengurusi masalah budidaya tanaman kopi dan tidak sampai pada upaya memperbaiki 
sistem pemasaran.  Ini berarti petani dalam memperoleh informasi pasar lebih banyak 
berhubungan dengan pedagang, baik pedagang pengumpul desa maupun pedagang 
kecamatan.  
Secara umum sistem pemasaran kopi di Kabupaten Tanggamus sudah cukup baik, dalam arti 
jika terjadi gejolak harga di tingkat eksportir, akan sesegera mungkin direspon oleh 
pedagang tingkat kecamatan dan pedagang dibawahnya, terutama apabila terjadi 
kemerosotan harga.    
B.  Analisis Pemerataan Marjin Pemasaran  
Berdasarkan hasil penelitian di beberapa sentra produksi kopi di Kabupaten Tanggamus 
dengan menggunakan responden pedagang pengumpul desa, pedagang kecamatan diperoleh 
hasil sebagai berikut:  
Dari 13 responden yang diteliti ternyata memiliki marjin harga antara pembelian dan 
penjualan rata-rata sebesar 5,17% (rata-rata Rp 601,92 per kg). Ini berarti para pedagang 
pengumpul desa dalam menetapkan marjin antara penbelian dan penjualannya cukup realistis 
(tidak telalu tinggi). Marjin tersebut juga sudah mencakup berbagai biaya yang telah 
dikeluarkan selama melakukan aktivitas pembelian dan penjualan komoditas kopi. (lampiran 
1)  
Di lain pihak marjin pemasaran pada pedagang tingkat kecamatan di kabupaten Tanggamus 
rata-rata Rp 750,00 per kg  atau 6,22% .Dilihat dari besaran angka marjin pemsaran pada 
tingkat pedagang kecamatan sedikit di atas marjin pemsaran pada pedagang pengumpul desa.  
Meskipun demikian pada umum pedagang tingkat kecamatan  menanggung biaya yang lebih 
besar dibanding dengan pedagang pengumpul desa, misal biaya penyimpanan, penyusutan, 
dan berbagai pungutan retribusi oleh pemerintah setempat. Semua biaya-biaya tersebut harus 
diperhitungkan dalam penetapan marjin pemasaran oleh pedagang kecamatan. (Lampiran 2) 
Sedangkan marjin pemasaran pada tingkat eksportir rata-rata selama tahun 2008 sebesar Rp 
1158,00 per kg atau 11,08 %.  Dilihat dari besaran angka di atas nampak bahwa marjin 
pemasaran pada tingkat eksportir lebih besar dari marjin pemasaran pada tingkat pedagang 
kecamatan. Namun angka ini masih dianggap wajar mengingat biaya yang harus dikeluarkan 
oleh eksportir relatif lebih besar dibanding dengan pedagang tingkat kecamatan dan 
pedagang pengumpul desa. (Lampiran 3) 
Dari seluruh saluran pemasaran yang dilalui perdagangan komoditas kopi nampak baik di 
tingkat pedagang pengumpul desa, pedagang kecamatan, dan eksportir hampir merata dan 
memiliki besaran angka yang wajar dan tidak terlalu tinggi. Ini berarti bahwa informasi pasar 
sudah berjalan relatif baik, artinya apabila terjadi perubahan harga di tingkat eksportir, 
secara langsung akan direspon oleh pedagang pengumpul kecamatan, dan perubahan harga 
pada pedagang kecamatan langsung akan direspon oleh pedagang pengumpul desa. 
C.  Elastisitas Transmisi Harga  
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perubahan harga di tingkat eksportir terhadap harga 
di tingkat petani dapat diketahui dari besaran koefisien regresi, dan untuk mengetahui 
struktur pasar yang berlaku di tingkat petani dan eksportir diguna pendekatan elastisitas 
transmisi   Hubungan antara harga di tingkat petani dengan harga di tingkat konsumen 
perantara dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.   Hasil Analisis Regresi dan Korelasi Harga Komoditas Kopi antara Harga Tingkat 
Petani, Pedagang Pengumpul Desa (PPD), dan Pedagang Pengumpul Kecamatan 
(PPK)  
Uraian Koefisien Regresi Korelasi t-hitung  F-hitung  
Petani  - PPD 0.810 0,969 12,365 152,902 
PPD   -  PPK 0,989 0,992 24,824 616,231 
PPK -  Eksportir 1,200 0,990 22,084 487,684 
 
Dari hasil  analisis statistik, pendugaan model struktur pasar antara petani dengan pedagang 
pengumpul desa, diperoleh nilai F-hitung 152,902 dan nilai t-hitung 12,365, yang berarti 
model struktur pasar tersebut signifikan pada tingkat ά = 0,05.  Koefisien regresi harga, 
sebesar 0,810 yang berarti bahwa kenaikan harga sebesar Rp 1,00 di tingkat pedagang 
pengumpul desa akan menyebabkan kenaikan harga di tingkat petani sebesar Rp 0,810, 
demikian juga sebaliknya. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur pasar antara petani 
dengan pedagang pengumpul desa adalah pasar persaingan tidak sempurna. Korelasi harga 
antara petani dengan pedagang pengumpul desa  sebesar 0,969, artinya terdapat hubungan 
positif dan sangat erat antara harga di tingkat pedagang pengumpul desa dengan harga di 
tingkat petani.  Apabila terjadi sedikit saja perubahan harga di tingkat pedagang pengumpul 
desa akan secara cepat direspon oleh petani.  
Pada tingkat pedagang pengumpul desa dengan pedagang kecamatan hasil statistik 
pendugaan menunjukkan hasil  koefisien regresi sebesar 0,989. Artinya kenaikan harga di 
tingkat pedagang kecamatan sebesar Rp 1,00 akan menyebabkan harga ditingkat pedagang 
pengumpul desa naik sebesar Rp 0,989, dan sebaliknya. Dari hasil analisis statistik ini 
menunjukkan bahwa struktur pasar yang terjadi antara pedagang pengumpul desa dengan 
kecamatan adalah pasar persaingan tidak sempurna. Koefisien korelasi harga antara 
pedagang pengumpul desa dengan kecamatan adalah 0,992 artinga terdapat hubungan positif 
dan sangat erat antara harga pada tingkat pedagang kecamatan dengan pedagang pengumpul 
desa.  Ini menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan harga pada tingkat pedagang 
kecamatan akan secara cepat direspon oleh pedagang pengumpul desa.  
Demikian juga halnya dengan keterkaitan harga antara pedagang kecamatan dengan harga 
pada tingkat eksportir menunjukkan hubungan yang sangat erat erat.  Hal ini ditunjukkan 
oleh koefisien korelasi antara harga pedagang kecamatan dengan harga eksportir sebesar 
0,990, yang berati terdapat hubungan positif dan sangat erat, artinya sedikit saja terjadi 
perubahan harga pada tingkat eksportir akan direspon secara cepat oleh pedagang 
kecamatan. Hal ini didukung pula oleh hasil analisis statistik menunjukkan koefisien regresi 
sebesar 1,200, artinya apabila terjadi kenaikan harga pada tingkat eksportir sebesar Rp 1,00 
akan menyebabkan harga di tingkat pedagang kecamatan naik sebesar Rp 1,200. 
Berdasarkan ciri struktur pasar, maka pasar yang terjadi antara pedagang kecamatan dengan 
eksportir adalah pasar persaingan tidak sempurna.  Hal ini didukung oleh hasil uji statistik 
dengan uji F dengan koefisien 487,684, menyatakan bahwa struktur pasar antara pedagang 
kecamatan dengan eksportir adalah pasar persaingan tidak sempurna sangat signifikan pada 
tingkat kepercayaan sebesar 5 persen (ά = 0,05).  
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh jika terjadi perubahan harga relatif di tingkat 




Tabel 2.  Elastisitas Transmisi Harga petani dengan Harga Eksportir Komoditas Kopi di Kabupaten 
Tanggamus  
Saluran Pemasaran  Elastisitas  
Petani – PPD  1,33 
PPD    -  PPK  1,09 
PPK    -  Eksportir  0,93  
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai elastisitas transmisi harga pada tingkat petani dan 
pedagang pengumpul desa sebesar 1,33.  Ini berarti bahwa apabila terjadi perubahan harga di 
tingkat pedagang pengumpul desa sebesar 1 persen  akan berpengaruh pada harga di tingkat 
petani lebih besar dari 1 persen ceteris paribus. Pada tingkat pedagang pengumpul desa dan 
pedagang kecamatan nilai elastisitas transmisi harga sebesar 1,09, artinya apabila terjadi 
perubahan harga di tingkat pedagang kecamatan sebesar 1 persen akan berpengaruh pada 
harga di tingkat pedagang pengumpul desa lebih besar dari 1 persen ceteris paribus. 
Sedangkan elastisitas transmisi harga pedagang kecamatan dan eksportir sebesar 0,93, 
artinya jika terjadi perubahan harga di tingkat eksportir sebesar 1 persen akan berpengaruh 
pada harga di tingkat pedagang kecamatan kurang dari 1 persen ceteris paribus. 
Memperhatikan besaran nilai elstisitas transmisi harga pedagang kecamatan dan eksportir, 
maka apabila terjadi kenaikan harga di tingkat eksportir akan menyebabkan harga di tingkat 
pedagang kecamatan naik tetapi lebih lamban.  Demikian juga  sebaliknya apabila terjadi 
penurunan harga di tingkat eksportir, maka akan menyebabkan penurunan harga di tingkat 
pedagang kecamatan lebih cepat.  
D.  Analisis Keintegrasian Pasar  
Dari hasil penelitian dengan menggunakan data seri waktu (time series) diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.    Koefisien Regresi  Intergrasi Pasar Komoditas Kopi di Kabupaten Tanggamus Tahun 2008  
Peubah Koefisien t-hitung 
Konstanta  - 709,24  
Pjt-1 – Prt-1  (selisih Harga petani dan harga eksportir) - 0,480 - 1,962 
Prt – Prt-1   (Perubahan harga di pasar eksportir)    0,806    27,320 
Prt-1                 ( Harga di pasar eksportir t – 1)    0,043    0,04 
R2   0,993  
R   0,997  
F-hitung    452,486   
Dari hasil perhitungan di atas nilai R2  sebesar 0,993, yang berarti  bahwa 99 persen  
perubahan harga di tingkat petani ditentukan oleh harga di tingkat pedagang pengumpul 
desa, pedagang kecamatan dan eksportir, dan sisanya ditentukan oleh faktor lain. Besarnya 
pengaruh perubahan harga pada masing-masing lembaga dalam saluran pemasaran kopi di 
Tanggamus terhadap perubahan harga kopi di tingkat petani ditunjukkan oleh koefisien 
regresi masing-masing variabel bebas. Dari hasil pengujian secara keseluruhan (uji F) 
nampak bahwa secara bersama-sama semua variabel bebas berpengaruh secara nyata 
terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi 1 persen. (F-hitung = 452,486). Sedangkan 
pengujian secara parsial variabel perubahan harga eksportir kurang berpengaruh terhadap 
perubahan harga di tingkat petani. Hal ini diduga akibat adanya rantai pemasaran yang 
panjang, sehingga perubahan harga di tingkat eksportir tidak secara langsung akan 
berpengaruh pada perubahan harga di tingkat petani.   
Selanjutnya untuk melihat tingkat keintegrasian pasar kopi di kabupaten Tanggamus 
digunakan pengukuran Index of Market Connection (IMC).   Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan koefisien regresi di atas diperoleh hasil sebagai berikut:   d1 = - 0,480;  d2 = 








  = 0,99 .  Angka ini menunjukkan 
bahwa harga ditingkat petani sampai ke harga di tingkat eksportir  kurang terintegrasi karena 
semakin menjauh dari angka nol. Nilai d2 = 0,806 menunjukkan dalam jangka panjang pasar 
juga kurang terintegrasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa dalam kenyataannya petani 
selalu terlambat dalam menerima kenaikan harga dan selalu lebih cepat menerima penurunan 
harga.  
Hasil analisis korelasi harga antara petani dengan eksportir, ternyata benar bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara kedua lembaga pemasaran tersebut, yang ditunjukkan oleh 
koefisien  r = 0,735.  Namun keterkaitan ini belum efisien sebab apabila terjadi kenaikan 
harga di pasar kopi, maka pedaganglah yang lebih dahulu menerima kenaikan tersebut, 
sementara petani selalu terlambat menerima kenaikan harga tersebut. Sebalinya jika terjadi 
penurun harga, maka petanilah yang lebih dahulu menerima penurunan tersebut dan baru 
kemudian di alami oleh para pedagang. Kondisi ini berlaku baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, apalagi komoditas kopi memiliki jarah panen yang cukup panjang ( 
minimal 1 tahun sekali)   
 
KESIMPULAN  
1. Dalam pemasaran komoditas kopi di Kabupaten tanggamus terdapat 2 tipe sluran 
pemasaran, yaitu:  tipe 1  petani menjual kepada pedagang pengumpul desa, pedagang 
pengumpul desa menjual kepada pedagang kecamatan, dan pedagang kecamatan 
menjual kepada eksportir.  Tipe yang kedua, petani menjual kepada pedagang 
pengumpul desa, dan pedagang pengumpul desa menjual langsung kepada eksportir  
2. Marjin pemasaran antara pedagang pengumpul desa dan pedagang kecamatan relatif 
sama dengan marjin tingkat eksportir. Hal ini menunjukkan bahwa informasi pasar 
relatif sudah berjalan dengan sempurna 
3. Sistem pemasran kopi di Kabupaten Tanggamus relatif belum efisien, yang dibuktikan 
dengan lemahnya keterkaitan antara harga tingkat petani dan harga tingkat eksportir. 
Hal ini diduga akibat masih panjangnya rantai pemasaran yang harus dilalui, sehingga 
banyak biaya-biaya yang harus ditanggung oleh masing-masing lembaga yang akhirnya 
akan dibebankan pada petani sebagai produsen awal.  
4. Pasar kopi di Kabupaten Tanggamus belum terintegrasi dengan sempurna, hal ini 
terbukti  petani selalu mengalami keterlambatan dalam menerima kenaikan harga dan 
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Lampiran  1.  
  
Tabel 1. Marjin Harga Komoditas Kopi Tingkat Pedagang Pengumpul  Desa 
Di Kabupaten Tanggamus Tahun 2006 
No Harga Pembelian  Harga Penjualan  Marjin  Persentase 
  (Rp/ Kg) (Rp/ Kg)  (Rp/Kg) Marjin  
1 11500 12500 1000 8,696 
2 12000 12500 500 4,167 
3 12850 13500 650 5,058 
4 11400 12000 600 5,263 
5 11850 12500 650 5,485 
6 11400 12000 600 5,263 
7 11250 11750 500 4,444 
8 11500 12000 500 4,348 
9 11400 12000 600 5,263 
10 11375 12000 625 5,495 
11 11400 12000 600 5,263 
12 12000 12500 500 4,167 
13 11500 12000 500 4,348 
Jumlah 151425 159250 7825 67,260 
Rata-rata 11648,077 12250 601,92 5,17 





Tabel 2.   Marjin Harga Komoditas Kopi d tingkat Pedagang Kecamatan 
Di Kabupaten Tanggamus 
No Harga Pembelian  Harga Penjualan  Marjin  Persentase 
 (Rp/ Kg) (Rp/ Kg)  (Rp/Kg) Marjin  
1 12200 12700 500 4,10 
2 12500 13000 500 4,00 
3 11750 12250 500 4,26 
4 11750 13500 1750 14,89 
5 13000 13500 500 3,85 
Jumlah 61200 64950 3750 31,09 
Rata-rata 12240,000 12990 750,00 6,22 








Tabel 3.   Marjin Harga Komoditas Kopi d tingkat eksportir  
Bulan  Harga Pembelian  Harga Penjualan  Marjin Persentase 
Januari 8000 9800 1600 20,00 
Pebruari 8000 9600 1600 20,00 
Maret 9000 10600 1000 11,11 
April 9000 10000 1500 16,67 
Mei 9000 10500 1400 15,56 
Juni 10000 11400 1000 10,00 
Juli 10500 11500 1500 14,29 
Agustus 11000 12500 1000 9,09 
September 12000 13000 1000 8,33 
Oktober 12500 13500 560 4,48 
Nopember 13000 13560 530 4,08 
Desember 13400 13930 1207 9,01 
Rata-rata 10450 11657,5 1158 11,08 
Sumber: Data Primer . 
 
 
 
 
 
 
